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BAB III  
METODOLOGI 
3.1. Metodologi  Pengumpulan Data  
Creswell (2012) mengemukakan bahwa penelitian merupakan langkah 
atau proses dalam mengumpulkan serta menganalisis informasi dengan tujuan 
untuk meningkatkan pemahaman mengenai suatu masalah, topik, atau 
pembahasan. 
Perancangan buku ilustrasi mengenai kisah Panchatantra yang terdapat 
pada relief candi di Indonesia menggunakan metode gabungan berupa metode 
kualitatif serta kuantitatif. Berdasarkan penjelasan Creswell (2012), metode 
kualitatif merupakan metode yang berfungsi untuk mengeksplorasi sebuah 
fenomena dengan cara memilih narasumber, tempat, atau sumber yang dapat 
memperdalam pengertian terkait fenomena tersebut (hlm. 206). Data kualitatif 
memungkinkan penulis untuk memperoleh gambaran besar dari situasi yang 
sedang terjadi dan menemukan urgensi dari topik yang penulis ambil. Metode 
kualitatif memiliki 4 jenis kategori data, yaitu wawancara, dokumen atau pustaka, 
observasi, serta audiovisual (hlm. 212). Di lain sisi, metode kuantitatif merupakan 
pengumpulan data yang mengandalkan angka. Data kuantitatif bisa dianalisis 
secara statistik dan mampu menyediakan data mengenai tren pada golongan 
masyarakat tertentu yang berperan besar dalam penentuan suatu desain (hlm. 535).   
Pertama-tama, penulis melakukan wawancara dengan 3 narasumber, yaitu 
Bu Riris Purbasari selaku Kepala Kelompok Kerja Dokumentasi serta Pengkaji 
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Cagar Budaya, Prof. Dr. Timbul Haryono, M. Sc. Selaku dosen sejarah UGM, dan 
Pak Wahyu Kristanto selaku Koordinator Publikasi dan Pemanfaatan, untuk 
mendapatkan informasi terkait candi di Indonesia beserta kisah pada reliefnya 
yang memuat kisah Panchatantra, serta menemukan urgensi dari fenomena yang 
ada. Dari wawancara tersebut pula, penulis dapat menentukan batasan masalah 
berisikan target serta konten dari buku ilustrasi yang penulis rancang. Setelah itu, 
penulis juga mewawancarai Bu Retno Kristy selaku in-chief editor Elex Media 
Komputindo mengenai proses produksi, ketentuan, dan format buku, serta 
kesesuaian buku yang penulis rancang terhadap target.   
Penulis lalu melanjutkan pencarian informasi berupa data pustaka yang 
penulis peroleh dari buku atas rekomendasi narasumber, serta beberapa buku 
lainnya untuk menambah referensi dan memperdalam pengetahuan penulis terkait 
candi beserta kisah reliefnya yang bertema Panchatantra.  
Observasi lapangan juga penulis lakukan untuk mencari tahu relief yang 
paling dikenal di beberapa candi, observasi existing studies terhadap beberapa 
buku cerita anak bertema cerita nusantara sebagai kompetitor, serta observasi 
referensi untuk mempelajari layout, gaya, serta visual buku yang kemungkinan 
sesuai untuk anak-anak.  
Metode kuantitatif dilakukan dengan memanfaatkan salah satu jenis 
penelitian kuantitatif yang disebut sebagai survey design.  Hasil dari survey design 
adalah untuk mengerucutkan gaya ilustrasi yang paling banyak diminati oleh 
anakanak umur 7-11 tahun. 
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3.1.1 Wawancara 
Creswell (2012) menyatakan bahwa wawancara merupakan kegiatan tanya jawab 
yang dilakukan dengan satu atau lebih narasumber. Wawancara dilakukan dengan 
sistem open ended question agar narasumber dapat dengan leluasa menyuarakan 
pendapat dan pengalamannya.  Dengan begitu, dapat diperoleh data dengan sudut 
pandang atau perspektif yang berbeda terhadap topik pembahasan (hlm. 217). 
3.1.1.1.Wawancara dengan Kepala Kelompok Kerja Dokumentasi serta 
Pengkaji Cagar Budaya. 
 
Gambar 3.1. Wawancara dengan Bu Riris Purbasari 
Penulis melakukan wawancara dengan pakar candi yang bertugas dalam 
mengidentifikasikan maksud atau cerita dari relief candi bernama Riris 
Purbasari yang memiliki jabatan sebagai Kepala Kelompok Kerja 
Dokumentasi serta Pengkaji Cagar Budaya di Badan Pelestarian Cagar 
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Budaya Jawa Tengah yang bertugas dalam mengkaji dan 
mengidentifikasikan relief. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 5 
September 2018 pada pukul 13.16 - 14.15 WIB di kantor Badan 
Pelestarian Cagar Budaya Jawa Tengah. Wawancara ini bertujuan untuk 
mengenal fenomena permasalahan yang ada terkait candi beserta reliefnya 
di Indonesia serta mengumpulkan informasi dan data terkait topik 
perancangan. 
Dalam wawancara dengan Bu Riris, penulis memperoleh informasi 
bahwa keberadaan candi di Indonesia sebagai identitas bangsa sudah 
dikenal oleh masyarakat luas dan seringkali dipandang sebagai salah satu 
destinasi wisata yang populer. Perlu diketahui, bahwa yang menjadi daya 
tarik dari candi adalah keunikan dari reliefnya, sayangnya masyarakat 
belum memiliki kesadaran untuk mengenal lebih jauh mengenai cerita atau 
kisah dari relief candi yang tentunya memiliki nilai yang tinggi. 
Kebanyakan masyarakat yang berkunjung lebih tertarik untuk menjadikan 
relief candi tersebut sebagai objek foto, tanpa berusaha untuk mengetahui 
cerita apa yang tekandung dalam ukirannya. Yang menjadi perhatian Bu 
Riris adalah sudah jarang sekali ditemukan orang-orang yang mengetahui 
kisah dari relief candi di Indonesia, sehingga pengenalan akan ceritanya 
pun tidak terestafetkan dengan baik, padahal yang ingin dibawa dan 
dikenalkan kepada masyarakat adalah kisah dari reliefnya yang 
mengandung nilai historis yang tinggi. 
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Bu Riris menyatakan bahwa relief pada candi di Indonesia 
berisikan kisah Tantri yang memuat berbagai nilai ajaran moral. Salah satu 
jenis cerita Tantri adalah kisah Panchatantra yang kisahnya didominasi 
dengan cerita fabel. Panchatantra merupakan kumpulan cerita tertua yang 
berperan besar dalam perkembangan literasi di dunia dan memiliki 
kualitas sebagai induk dari cerita anak-anak yang berkembang zaman 
sekarang. Hal tersebut menunjukan bahwa kisah Panchatantra itu sendiri 
juga memiliki keberadaan yang penting sebagai bagian dari candi-candi di 
Indonesia dan masyarakat Indonesia sebagai pemilik, haruslah menjadi 
agen-agen pelestarian dan lebih mengapresiasi keberadaan kisah tersebut. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan pengenalan mengenai kisah tersebut 
kepada masyarakat. Bu Riris berpendapat bahwa pengenalan kisah 
tersebut lebih baik jika ditargetkan dalam bentuk media buku kepada anak-
anak usia dini, karena sejauh ini belum ada buku yang memuat kisah relief 
candi mengenai Panchatantra yang ditujukan kepada anak-anak. Selain itu, 
dari segi konten, cerita fabel dianggap lebih sesuai untuk anak-anak dan 
kisahnya yang mengandung nilai moral yang lebih baik ditanamkan dan 
diajarkan kepada anak-anak sebagai generasi penerus. Bu Riris 
menganggap bahwa program pemerintah pada tahun 2019 yang akan lebih 
berfokus pada pendidikan karakter bangsa, khususnya anak-anak, 
merupakan kesempatan untuk memperkenalkan nilai-nilai tersebut kepada 
anak-anak melalui pembuatan buku tersebut. Beliau juga mengatakan 
bahwa kisah tersebut patut dikenalkan secara nasional, karena pesannya 
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yang bersifat universal dan tidak menunjukan identitas lokalitas dari suatu 
golongan, suku, atau budaya manapun. 
Sebagai salah satu bentuk pertimbangan pemilihan konten 
mengenai kisah Panchatantra apa saja yang bisa dikenalkan kepada 
masyarakat, Bu Riris menjelaskan bahwa kisah yang bisa diambil dan 
dikenalkan hanyalah kisah dari relief yang sudah teridentifikasikan saja, 
yaitu kisah pada relief Candi Sojiwan, yang terdiri dari 20 relief, namun 
hanya 19 relief yang masih utuh, serta 15 relief yang teridentifikasi 
kisahnya. Hal tersebut terjadi karena adanya keterbatasan dari lembaga 
dalam mengidentifikasikan kisah yang terdapat pada relief candi di 
Indonesia. Kebanyakan candi lainnya masih melewati proses pemugaran 
dari segi struktur bangunan, sehingga yang diketahui hanyalah bentuk 
gambaran dari ukiran reliefnya saja, tanpa pendalaman lebih lanjut 
mengenai kisah apa yang terkandung di dalamnya. Atas dasar hal itu lah, 
beliau mengatakan bahwa lebih baik menggunakan kisah Panchatantra 
pada relief Candi Sojiwan yang sudah ceritanya sudah jelas dan bisa 
dijadikan representasi dari kisah pada relief candi lainnya karena beberapa 
kisah Panchatantra dari relief Candi Sojiwan bisa ditemukan juga pada 
relief candi lainnya. Buku yang direkomendasikan sebagai panduan adalah 
buku berjudul “Kebijaksanaan dari Sojiwan”, hasil keluaran dari Badan 
Pelestarian Cagar Budaya, dimana beliau juga ikut andil dalam 
mengidentifikasikan serta menuliskan kisah reliefnya pada buku tersebut. 
Bu Riris menambahkan bahwa pilihan cerita diperkecil lagi dengan 
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mempertimbangkan kisah yang tidak terlalu vulgar agar lebih sesuai 
diberikan kepada anak-anak, serta penyampaian kisahnya boleh 
dimodifikasi dan dikembangkan agar sesuai dengan target namun alur, 
tokoh, serta pesan nilainya harus tetap sama. 
Dari hasil wawancara dengan Bu Riris, didapatkan kesimpulan 
bahwa relief candi di Indonesia masih kurang diapresiasi oleh masyarakat, 
karena mereka tidak mengetahui keberadaan kisah Panchatantra yang 
bernilai. Oleh karena itu, kisah Panchatantra ini sebaiknya dikenalkan 
kepada masyarakat dalam bentuk buku, khususnya anak-anak, atas 
pertimbangan kesesuaian konten cerita dan target. Selain itu, kisah yang 
dipilih dibatasi dengan kisah-kisah yang telah diidentifikasi, yaitu yang 
terdapat pada buku “Kebijaksanaan dari Sojiwan”, sebagai perwakilan dari 
kisah pada relief candi lainnya. 
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3.1.1.2.Wawancara dengan Dosen Sejarah UGM. 
 
Gambar 3.2. Wawancara dengan Prof. Dr. Timbul Haryono, M. Sc. 
Wawancara dilakukan penulis bersama dengan pakar mengenai 
peninggalan budaya di Indonesia bernama Prof. Dr. Timbul Haryono, M. 
Sc. Selaku dosen sejarah dari Prodi Seni Pertunjukan dan Senirupa 
Sekolah Pascasarjana UGM. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 6 
September 2018 pada pukul 15.14 – 16.21 WIB di kantor kediaman Bapak 
Timbul di Bejisari Jln. Pembayun I/4, Desa Taji, Kec. Prambanan. 
Wawancara ini dilaksanakan untuk memperdalam wawasan serta 
menambah informasi dan data terkait permasalahan dari topik 
perancangan. 
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Bapak Timbul menjelaskan bahwa relief pada candi manapun 
memiliki dua jenis relief, yaitu relief sebagai penghias atau ornamen dan 
relief mengenai cerita dari suatu mitologi tertentu. Relief ornamen 
merupakan relief penghias yang biasanya berupa ukiran tumbuh-
tumbuhan, corak dekoratif, pola, garis, dan lain sebagainya, sedangkan 
relief cerita atau mitologi merupakan relief yang mengandung suatu cerita 
dari karakter tertentu. Tiap candi di Indonesia, walaupun pelakunya 
berbeda, memiliki kesamaan dari segi tema. Relief pada candi 
mengandung kisah Tantri yang mengandung nilai moral. Beliau 
mengatakan bahwa tujuan keberadaan relief pada candi adalah untuk 
dilihat manusia, agar manusia memahami kisah yang terdapat di dalamnya 
dan membandingkannya dengan fakta di alam atau masyarakat. Dengan 
kata lain, keberadaan relief candi dimaksudkan utk mendidik masalah 
sikap serta cara berperilaku yang ditujukan kepada manusia atau 
masyarakat. 
Di saat yang bersamaan, cerita pada relief candi memiliki 
kemungkinan akan hilang seiring berjalannya waktu karena masyarakat 
moderen tidak lagi tertarik untuk mengenali dan meneruskan kisah 
tersebut. Salah satu faktornya adalah adanya kecenderungan masyarakat 
heterogen yang menganggap bahwa kisah relief candi peninggalan agama 
Hindu-Buddha tidak lagi masuk dalam sistem konteks budaya dan tidak 
diterapkan dalam keseharian mereka. Masyarakat sekarang lebih mengenal 
candi dan reliefnya sebagai objek wisata. Yang memprihatinkan adalah 
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kenyataan bahwa jika tidak pariwisata, candi tersebut justru akan terpisah 
dari masyarakat. Selain itu, kisah relief tersebut hanya dituangkan dalam 
bentuk ukiran batu, sehingga tidak banyak masyarakat yang mengerti akan 
maksud dari gambaran pada relief tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan 
media tulisan berupa buku untuk memperkenalkan sekaligus 
menyelamatkan kisah dan nilainya, karena buku mampu menampung dan 
mendokumentasikan kisah tersebut agar dapat disebarkan dan diteruskan 
ke masyarakat luas. 
Sayangnya, belum ada buku yang khusus membahas mengenai 
kisah pada relief candi Pak Timbul menyatakan bahwa yang perlu 
ditekankan ke masyarakat adalah bahwa nilai dari kisah pada relief candi 
sebetulnya masih relevan diterapkan dalam kehidupan masyarakat modern. 
Masyarakat juga perlu mengetahui bahwa kisah Tantri dari candi tidak 
hanya mengangkat mengenai tokoh-tokoh agama atau Dewata Hindu-
Buddha, melainkan ada pula kisah yang tergolong netral karena 
menggunakan karakter hewan sebagai tokoh ceritanya, yaitu kisah 
Panchatantra. Kisah Panchatantra yang mengandung nilai dan ajaran 
mengenai bagaimana menjalani hidup dengan baik, sangat penting 
disampaikan untuk masyarakat, dalam konteks bahwa zaman dahulu 
diketahui berfungsi untuk mendidik masyarakat agama Hindu-Buddha, 
sedangkan sekarang untuk mendidik masyarakat moderen tanpa 
tergantung pada batasan agama atau kepercayaan. 
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Pak Timbul juga menuturkan bahwa dari segi target, kisah 
Panchatantra yang didominasi dengan fabel paling sesuai diberikan kepada 
anak-anak yang pada dasarnya menyukai dunia yang imajinatif, khususnya 
dunia dengan keberadaan makhluk tak nyata seperti hewan sebagai subyek 
antropomorfisme. Karena ditargetkan untuk anak, beliau menambahkan 
bahwa penggambaran dari kisah fabel tersebut harus disusun sedemikian 
rupa hingga terlihat lebih menarik. Salah satu caranya adalah dengan 
menggunakan ilustrasi atau gambar, karena anak-anak cenderung 
menggemari penyampaian informasi dengan memanfaatkan bentuk 
piktorial. Tidak seperti sekarang, dulu anak-anak lebih mengandalkan 
verbal dalam menerima informasi dari lingkungan di sekitarnya, namun 
karena sudah jarang dilakukan, penyampaian secara verbal pun diganti 
dengan tulisan disertai gambar, yang kebanyakan ditemukan dalam bentuk 
buku. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Timbul, penulis 
menyimpulkan bahwa salah satu fungsi relief candi yang memuat kisah-
kisah ajaran Hindu-Buddha adalah sebagai media pengajaran kepada 
masyarakat. Sayangnya cerita tersebut tidak lagi dianggap penting dan 
terpisah dari masyarakat, sehingga buku diperlukan sebagai media agar 
kisah tersebut dapat tersimpan dan diteruskan ke masyarakat. Selain itu, 
kisah Panchatantra lebih sesuai dikenalkan kepada anak-anak, karena 
menggunakan hewan sebagai tokoh utama dalam ceritanya, sehingga dari 
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segi penyampaian pun harus mengandalkan pemakaian ilustrasi 
dibandingkan verbal. 
3.1.1.3.Wawancara dengan Koordinator Publikasi dan Pemanfaatan 
 
Gambar 3.3. Wawancara dengan Pak Wahyu Kristanto 
Penulis melakukan wawancara dengan Wahyu Kristanto selaku 
Koordinator Publikasi dan Pemanfaatan dari Badan Pelestarian Cagar 
Budaya Jawa Tengah. Proses wawancara berlangsung pada tanggal 8 
September 2018 pada pukul 09.52 – 10.15 WIB di Candi Sojiwan, 
Kebondalem Kidul, Prambanan. Tujuan dari dilaksanakannya wawancara 
ini adalah untuk memperkuat data yang sudah ada serta untuk mengetahui 
lebih lanjut mengenai publikasi terkait candi sebagai salah satu 
peninggalan sejarah di Indonesia. 
Dalam wawancara yang dilakukan, Pak Wahyu mengutarakan 
bahwa publikasi yang dilakukan oleh Badan Pelestarian Cagar Budaya 
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Jawa Tengah merupakan publikasi terkait pengembangan dan pemanfaatan 
dari candi, agar masyarakat bisa lebih mengapresiasi dan ikut memelihara 
cagar budaya yang ada. Pengembangan dan pemanfaatan yang dimaksud 
yaitu mengenai bagaimana memaknai agar nilai dari kisah tersebut dapat 
bertambah, seperti melakukan pemanfaatan dalam bidang ekonomi, 
pariwisata, serta edukasi. Sarana publikasi yang digunakan bermacam-
macam, yaitu dalam bentuk sosialisasi; pemberdayaan masyarakat, yaitu 
melalui kegiatan seperti mengajari cara membuat batik sojiwan, cara 
membuat makanan-minuman khas Mataram Kuno, dan lain sebagainya; 
pameran; media elektronik seperti televisi; media sosial; serta surat kabar 
dan buku.  
Pak Wahyu menyatakan bahwa masyarakat awam hanya 
mengetahui keberadaan candi sebagai bangunan bersejarah dan kurang 
mengenal keberadaan dari kisah relief candi yang mengandung berbagai 
macam nilai yang masih relevan dengan kehidupan masa kini. Tugas dari 
tim publikasi adalah untuk memperkenalkan keberadaan candi beserta 
kisah dari reliefnya karena kisah tersebut merupakan salah satu bentuk jati 
diri dari masyarakat Indonesia. Salah satu caranya adalah dengan 
menerbitkan dan menyebarkan buku yang memiliki fungsi sebagai sumber 
informasi terkait candi beserta reliefnya, karena buku dianggap sebagai 
media yang paling banyak disebar dan digunakan masyarakat sebagai 
sumber referensi dan informasi yang bersifat aktual dan terpercaya. Buku 
yang telah diterbitkan oleh Badan Pelestarian Cagar Budaya Jawa Tengah, 
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sayangnya tidak bisa disebarluaskan secara merata karena buku itu baru 
akan diberikan kepada mereka yang memang mengetahui keberadaan buku 
tersebut dan menginginkannya, seperti lembaga, sekolah, universitas, serta 
masyarakat tertentu saja, sehingga kuantitas cetaknya pun yang terbatas. 
Dari segi target, Pak Wahyu juga menyatakan bahwa kisah dari 
relief yang bertema fabel lebih sesuai diberikan kepada anak-anak, karena 
anak-anak menyukai binatang dan dari segi konten berisikan contoh-
contoh perbuatan baik yang sebaiknya ditanamkan pada usia muda.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Wahyu, disimpulkan 
bahwa kegiatan pengembangan dan pemanfaatan telah dilakukan untuk 
mengenalkan dan meningkatkan empati masyarakat terhadap keberadaan 
candi di lingkungan mereka. Salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan 
adalah dengan cara menerbitkan buku, namun dalam jumlah yang terbatas.  
3.1.1.4.Wawancara dengan In-Chief Editor Elex Media Komputindo 
 
Gambar 3.4. Wawancara dengan Bu Retno Kristy 
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Penulis melakukan wawancara dengan Bu Retno Kristy selaku in-chief 
editor Elex Media Komputindo pada tanggal 1 September 2018 pada pukul 
10.00 WIB di ruang C609, Universitas Multimedia Nusantara. Wawancara 
dilakukan penulis bersama dengan 17 mahasiswa Peminatan Desain Grafis 
Universitas Multimedia Nusantara untuk memperoleh informasi terkait 
proses produksi serta syarat utama penerbitan seperti ukuran, jumlah 
halaman, cover, konten, pemilihan warna,  jenis kertas, layout, huruf, dan 
lain sebagainya yang nantinya akan disesuaikan dengan target 
perancangan buku yang penulis ambil. 
Berdasarkan topik perancangan yang penulis ambil, Bu Retno 
menyarankan agar target pembaca merupakan anak-anak usia 7-11 tahun 
karena dirasa sudah bisa membaca sendiri tanpa bimbingan orang tua dan 
mampu mengenali isi dari bacaan dengan alur yang mudah. Bu Retno 
tidak merekomendasikan perancangan buku ini kepada anak-anak di 
bawah usia 7 tahun karena pada usia tersebut anak-anak baru saja 
dikenalkan dengan tulisan dan masih membutuhkan bantuan orang tua 
dalam mengerti suatu bacaan.  
Bu Retno menyatakan bahwa buku anak lebih banyak diminati 
oleh masyarakat, oleh karena itu desain suatu buku anak haruslah 
semenarik mungkin dan didesain sesuai dengan kebutuhan anak. Beliau 
juga menyarankan untuk menggunakan font yang gampang terbaca dan 
berukuran di atas 12 pt. Layout buku disarankan untuk tidak terlalu 
monoton dan sebaiknya dieksplorasi untuk meningkatkan ketertarikan 
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anak dalam membaca. Gaya ilustrasi juga sebaiknya berwarna cerah dan 
jangan bersifat terlalu realis, namun agak dimodifikasi tapi tetap 
merepresentasikan karakter dari binatang tersebut. Buku sebaikanya 
berukuran 19 cm x 23 cm atau 21 cm x 27 cm, dengan format potrait agar 
lebih menghemat tempat pemajangan buku, serta memiliki setidaknya 48 
halaman isi jika ingin mengikuti standar percetakan. Perlu diketahui 
bahwa ukuran, bahan, serta jumlah halaman buku dapat memengaruhi 
harga dari suatu buku, sehingga perancangan buku juga perlu 
mempertimbangkan segi kelas sosial dari target konsumen. 
Dari hasil wawancara, disimpulkan bahwa buku berisikan 
kumpulan kisah Panchatantra lebih sesuai diberikan kepada anak-anak 
berumur 7-11 tahun. Oleh karena itu, dari segi visual, buku harus terlihat 
menarik, menggunakan format potrait dengan ukuran yang besar, 
berwarna cerah, setidaknya memiliki 48 halaman isi, serta menggunakan 
font berukuran lebih dar 12 pt. Selain itu, pemilihan bahan, ukuran, serta 
banyak halaman juga harus mempertimbangkan kelas sosial dari target 
perancangan buku, karena dapat mempengaruhi keterjangkauan harga.  
3.1.2 Dokumen atau Pustaka 
Salah satu sumber informasi yang paling berharga di penelitian kualitatif 
adalah dokumen atau pustaka. Dokumen merupakan sumber tertulis yang 
bersumber dari media seperti koran, jurnal, arsip, buku, situs website, dan 
surat. Berbeda dengan observasi dan wawancara, dokumen tidak 
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membutuhkan transkrip karena sudah memiliki bentuk fisik berupa kumpulan 
tulisan dan gambar (Creswell, 2012, hlm. 223).  
3.1.2.1 Buku Kebijaksanaan Candi Sojiwan 
 
Gambar 3.5. Buku Kebijaksanaan Candi Sojiwan 
Penulis memperoleh dokumen yang berasal dari koleksi 
Perpustakaan Badan Pelestarian Cagar Budaya Jawa Tengah 
berjudul “Kebijaksanaan dari Sojiwan” atas rekomendasi Bu Riris 
Purbasari selaku Kepala Kelompok Kerja Dokumentasi serta 
Pengkaji Cagar budaya yang akan digunakan penulis sebagai cerita 
unutk konten buku. Dari 15 kisah relief yang sudah diidentifikasi, 
penulis memilih 7 kisah relief yang tergolong sebagai kisah fabel 
dengan karakter binatang yang memiliki sifat antropomorfisme.  
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Berdasarkan dokumen atau pustaka yang penulis peroleh, 
berikut merupakan kisah-kisah yang terdapat pada candi Sojiwan 
sebagai representasi dari candi lainnya: 
1. Dua Ekor Angsa Menerbangkan Kura-Kura 
Kisah ini bercerita mengenai seekor kura-kura yang tinggal 
di sebuah danau dan bersahabat dengan 2 ekor angsa. 
Setelah 2 tahun lamanya, datanglah musim kemarau dan air 
danau pun mulai mengering, kedua angsa tersebut 
berpamitan kepada sang kura-kura untuk meninggalkan 
danau tersebut. Sang kura-kura pun meminta tolong kepada 
kedua angsa tersebut untuk membawa dirinya bersama 
mereka. Kedua angsa tersebut pun sepakat untuk 
memindahkan kura-kura dengan syarat bahwa kura-kura 
harus menggigit erat-erat bagian tengah kayu dan kedua 
angsa tersebut akan menerbangkannya. Kura-kura 
diingatkan untuk tidak melepaskan atau mengendorkan 
gigitannya dan dilarang untuk berbicara apapun yang 
terjadi. Kura-kura pun setuju dan mengikuti arahan dari 
kedua angsa tersebut. Tak lama kemudian, mereka melintas 
di atas sebuah perkampungan. Penduduk merasa terheran-
heran dengan pemandangan itu dan mereka berdebat 
karenanya. Perdebatan itu sampai di telinga kura-kura, 
sehingga tersinggunglah kura-kura. Ia pun membuka 
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mulutnya karena ingin menjawab, namun alhasil terlepaslah 
gigitannya dan kura-kura pun jatuh ke tanah. Orang-orang 
yang melihat hal tersebut langsung mendatangi kura-kura 
dan menangkapnya. 
Pesan moral dari kisah ini adalah bahwa peraturan 
dan tata tertib dibuat untuk dilaksanakan dan ditaati. 
Apabila dilanggar maka akan terkena sanksinya. 
2. Buaya dan Kera 
Cerita ini dimulai dari seekor kera yang sedang duduk 
bersantai di tepi sungai. Seekor buaya betina yang 
kelaparan meminta buaya jantan untuk menangkap sang 
kera karena ingin memakan hatinya. Buaya jantan tersebut 
lalu pergi menemui kera dan memberitahukan bahwa di 
seberang sungai terdapat pohon berbuah lebat dan lezat 
sekali rasanya. Buaya lalu menawarkan diri untuk 
menyebrangkan sang kera. Kera tersebut pun naik ke atas 
punggung buaya dan berenanglah buaya menuju ke tengah 
sungai. Di tengah sungai, buaya berterus terang bahwa 
buaya betina ingin memakan hati sang kera. Sang kera pun 
dengan senang hati akan memberikan hatinya kepada buaya 
betina, namun sayangnya hati kera tersebut tertinggal di 
atas pohon. Maka kera pun mengajak buaya untuk 
mengambil hatinya. Tanpa pikir panjang, sang buaya jantan 
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lalu  mengantar kera ke tepi sungai dan melompatlah kera 
ke daratan dan selamat. 
Pesan moralnya adalah bahwa kecerdikan dapat 
menghindarkan seseorang dari mara bahaya 
3. Perlombaan Garuda dan Kura-Kura 
Cerita diawali dengan keprihatinan para kura-kura yang 
selalu dijadikan makanan sehari-hari oleh burung elang, 
sehingga seiring waktu jumlah kurakura makin berkurang. 
Para tetua kura-kura pun mendapatkan ide dan mengajak 
garuda untuk berlomba lari. Jika kura-kura kalah, maka 
garuda diperbolehkan untuk memakan kura-kura sampai 
keturunannya nanti, sedangkan jika ia menang, garuda 
harus berhenti memakan kura-kura. Pertandingan pun 
dimulai dan garuda dengan cepat melaju melewati kura-
kura. Garuda pun lalu memanggil kura-kura dengan 
sombongnya, namun alangkah kagetnya ia ketika asal 
sahutan kura-kura bukan berasal dari belakangnya, 
melainkan berada jauh di depannya. Tanpa diketahui 
garuda, kura-kura menyuruh kura-kura lainnya 
bersembunyi di sepanjang jalur lari dan bergantian untuk 
berlari. Oleh karena itu, setiap kali garuda memanggil, 
maka kura-kura yang ada di depannya yang akan menyahut. 
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Akhirnya kura-kura pun memenangkan pertandingan 
tersebut 
Pesan moral dari kisah ini adalah kekuatan bisa 
dikalahkan oleh kepandaian. 
4. Gajah dan Setangkai Kayu 
Kisah ini menceritakan kisah seekor gajah yang pemarah. 
Pada suatu hari, gajah tersebut berteduh di bawah pohon 
yang juga ditinggali burung beo untuk menghindar dari 
teriknya sinar matahari. Namun, karena cuacanya terlalu 
panas, sang gajah lalu menjadi marah dan menarik dahan 
pohon hingga patah. Sarang burung beo yang berisi telur-
telur pun jatuh dan telur-telurnya pecah. Burung beo yang 
sedih pun bercerita kepada teman-temannya. 
Temantemannya, yaitu para burung, katak, dan langau, 
yang tidak terima terhadap sikap gajah yang semena-mena 
pun bersatu melawan sang gajah hingga gajah pun 
menemui ajalnya. 
 Pesan moral yang disampaikan dalam cerita tersebut 
adalah orang yang berkuasa sebaiknya tidak semena-mena, 
karena orang yang lemah jika bersatu bisa mengalahkan 
yang berkuasa. 
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5. Perkelahian Banteng Dan Singa 
Kisah ini mengenai seekor banteng dan singa yang saling 
bersahabat. Seekor serigala yang licik pun berusaha untuk 
memecahkan persahabatan mereka dengan menyampaikan 
fitnah di antara keduanya. Keduanya pun akhirnya saling 
mencurigai dan terjadilah perkelahian antara singa dan 
banteng. 
 Pesan moral dari kisah tersebut adalah jangan 
mudah terhasut dan percaya terhadap fitnah. 
6. Ketam Membalas Budi 
Cerita ini diawali dengan seekor ketam yang diselamatkan 
oleh seorang pemuda dari kekeringan. Pemuda tersebut lalu 
membawa ketam tersebut ke sebuah sungai dan beristirahat 
di bawah pohon. Di saat yang bersamaan, seekor burung 
gagak dan ular hendak mencelakai pemuda tersebut. Ketam 
yang mendengar hal tersebut pun berpikir untuk mencegah 
hal tersebut sebagai bentuk balas budi kepada pemuda yang 
baik itu. Ketam pun pergi dan menghampiri burung gagak 
dan ular yang sedang berbincang itu. Ketam lalu berpura-
pura bersedia ikut membantu mereka untuk mencelakai 
pemuda tersebut. Ketam lalu mengatakan kalau ia 
mengetahui cara untuk memangsa pemuda tersebut, yaitu 
bahwa burung gagak dan ular harus memanjangkan leher 
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mereka sepanjang mungkin. Burung gagak dan ular yang 
kebingungan pun tetap mengikuti instruksi ketam dan 
memanjangkan leher mereka ke arah ketam. Ketam pun 
dengan sekuat tenaga mencapit leher keduanya dan baik 
burung gagak dan  ular pun menemui ajalnya. 
 Pesan moral yang disampaikan adalah perbuatan 
baik pasti akan mendapatkan keselamatan hidup. 
7. Seekor Burung Berkepala Dua 
Kisah ini bercerita mengenai seekor burung yang memiliki 
dua buah kepala. Pada suatu ketika, salah satu kepala 
mendapatkan makanan yang enak namun menolak untuk 
berbagi dengan kepala yang satunya lagi. Walaupun sudah 
diminta berkali-kali, kepala yang mendapat makanan yang 
enak itu selalu mengatakan bahwa walaupun beda kepala, 
pasti makanan tersebut akan masuk ke perut yang sama. 
Hal tersebut berulang terus sampai akhirnya kepala satu 
lagi mulai merasa jengkel dan memakan buah beracun 
sehingga burung tersebut pun menemui ajalnya. 
3.1.2.2 Buku  Tantri reliefs on javanese candi. 
Penulis menggunakan buku berjudul karangan Marijke J. Klokke, 
untuk mengidentifikasi kisah-kisah pada relief candi Sojiwan yang 
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juga terdapat pada candi lainnya. Dari buku tersebut, diperoleh 
data sebagai berikut: 
- Candi Mendut: Ketam Membalas Budi dan Dua Ekor Angsa 
Menerbangkan Kura-Kura. 
- Candi Borobudur: Buaya dan Kera. 
- Candi Sojiwan: Dua Ekor Angsa Menerbangkan Kura-Kura, 
Buaya dan Kera, Perlombaan Garuda dan Kura-Kura, Gajah 
dan Setangkai Kayu, Perkelahian Banteng dan Singa, Ketam 
Membalas Budi, dan Seekor Burung Berkepala Dua. 
- Candi Jago: Dua Ekor Angsa Menerbangkan Kura-Kura dan 
Perkelahian Banteng dan Singa. 
- Candi Panataran: Dua Ekor Angsa Menerbangkan Kura-Kura 
dan Perkelahian Banteng dan Singa. 
3.1.3 Observasi 
Menurut Creswell (2012), observasi merupakan kegiatan mengumpulkan data 
secara langsung melalui proses mengamati objek yang bersangkutan dengan 
penelitian. Melalui observasi, seseorang dapat secara langsung 
mendokumentasikan dan menganalisis fenomena yang sulit untuk didata secara 
sistematis (hlm. 213-214). Observasi yang dilakukan penulis terbagi menjadi 3, 
yaitu obserevasi lapangan, studi eksisting terhadap buku kompetitor, dan 
observasi referensi terhadap buku yang akan penulis gunakan sebagai sumber 
referensi. 
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3.1.3.1  Observasi Lapangan 
Berdasarkan observasi lapangan, penulis menemukan bahwa kisah Buaya 
dan Kera merupakan salah satu kisah yang paling dikenal pada Candi 
Borobudur, kisah Ketam Membalas Budi lebih dikenal terdapat pada candi 
Mendut, sedangkan kisah Dua Ekor Angsa Menerbangkan Kura-Kura 
lebih diketahui masyarakat terdapat pada candi Jago. 
3.1.3.2  Studi Eksisting (Existing Studies) 
Studi eksisting penulis lakukan terhadap kompetitor, yaitu 2 buku 
mengenai cerita yang menggunakan tokoh binatang antropomorfisme yang 
berjudul “Funny Farm Animals”, karya Watiek Ideo dan Fitri Kurniawan 
dan diiliustrasikan oleh Arrahmanrendi, serta kisah nusantara yang 
berjudul “Cerita Asli Nusantara”, yang dituliskan dan diilustrasikan oleh 
Faza. Studi eksisting juga dilakukan pada 1 buku yang berisikan gubahan 
kisah Panchatantra yang berjudul “Cerita Rakyat India: Kisah-Kisah Dari 
Hitopadesha Untuk Anak-Anak Bagian I”, yang diterjemahkan oleh Jyoti 
Daryanani and G.L.Chandiramani, diperbaiki oleh Sri Artaria. 
 Ketiga buku tersebut memiliki spesifikasi sebagai berikut: 
Tabel 3.1. Spesifikasi Buku Funny Farm Animals: Dongeng Istimewa di 
Peternakan 
Judul  
Funny Farm Animals: Dongeng Istimewa di 
Peternakan  
Penulis dan 
Ilustrator 
Penulis : Watiek Ideo dan Fitri Kurniawan 
Ilustrator : Arrahmanrendi  
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Penerbit  Bhuana Ilmu Populer  
Tahun terbit  2016  
Ukuran  17,2 x 24 cm  
Jumlah Halaman  164 halaman  
Bahan Kertas  
Isi : bookpaper  
Sampul : softcover – artcarton laminating glossy  
Jilid  Perfect binding  
 
 
Gambar 3.6. Buku Funny Farm Animals: Dongeng Istimewa di Peternakan  
(Ideo dan Kurniawan, 2016) 
Tabel 3.2. Spesifikasi Buku Cerita Asli Nusantara 
Judul  Cerita Asli Nusantara  
Penulis dan 
Ilustrator 
Faza  
Penerbit  PT Elex Media Komputindo  
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Tahun terbit  2017  
Ukuran  19 x 23 cm  
Jumlah Halaman  156 halaman  
Bahan Kertas  
Isi : bookpaper  
Sampul : softcover – artcarton laminating doff  
Jilid  Perfect binding  
 
 
Gambar 3.7. Buku Cerita Asli Nusantara  
(Faza, 2016) 
Tabel 3.3. Spesifikasi Buku Cerita Rakyat India: Kisah-Kisah Dari Hitopadesha 
Untuk Anak-Anak 
Judul  Panchantantra: 40 More Stories With Moral   
Penulis  Penulis: Pandit Vishnu Sharma, Ilsutrator: 
Praful B. 
Penerbit  Vyanst 
Tahun terbit  2013  
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Ukuran  21.59 x 27.94 cm  
Jumlah Halaman  93 halaman  
Bahan Kertas  
Isi : bookpaper  
Sampul : softcover – artcarton laminating 
glossy  
Jilid  
Perfect binding  
 
 
Gambar 3.8. Panchantantra: 40 More Stories With Moral   
(https://www.amazon.com/Panchatantra-More-Stories-Moral-Illustrated-
ebook/dp/B00B7OICDU#reader_1483960110) 
Dari buku-buku yang penulis pilih sebagai contoh kompetitor, penulis 
melakukan studi eksisting dari kompetitor sebagai berikut: 
1. Funny Farm Animals: Dongeng Istimewa di peternakan. 
Buku ini merupakan buku yang berisi kumpulan kisah fabel dengan 
latar tempat di peternakan dengan karakter yang beragam di setiap 
kisahnya. Buku ini penulis pilih sebagai kompetitor atas pertimbangan 
bahwa buku tersebut merupakan buku yang terdiri dari kumpulan 
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cerita, penggunaan gaya visual stylised realism yang secara teori sesuai 
dengan anak-anak, serta penerapan tipografinya yang berbeda pada 
bagian kalimat dialog dan narasi. Selain itu, Berdasarkan observasi, 
penulis menemukan SWOT sebagai berikut: 
a. Strength: 
- Narasi tidak lebih dari 3-4 baris perparagraf, sehingga lebih 
mudah dibaca untuk anak-anak yang baru mulai membaca. 
- Menggunakan font style dan fontsize yang berbeda untuk 
memberikan penekanan pada kalimat tertentu. 
- Menggunakan karakter antropomorfisme dan gaya visual 
stylised realism yang berdasarkan teori Male (2007) sesuai 
untuk anak-anak. 
-  Menggunakan 2 bahasa, yaitu bahasa Inggris dan Indonesia.  
b. Weakness: 
- Menggunakan manuscript atau single column grid, sehingga 
susunan halaman yang sama terlihat membosankan. 
- Variasi font style dan fontsize hanya diaplikasikan pada teks 
berbahasa Indonesia, sehingga teks bahasa Inggris berkesan 
lebih monoton.  
- Letak nomor halaman kurang nyaman, yaitu pada bagian kiri-
kanan buku, karena kemungkinan akan tertutup oleh jari setiap 
membuka halaman.  
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c. Opportunity: 
- Buku terbitan Indonesia yang menggunakan 2 bahasa, yaitu 
bahasa Indonesia dan Inggris, memiliki potensi untuk lebih 
banyak diminati oleh orang tua yang ingin memperkenalkan 
bacaan berbahasa Inggris kepada anaknya melalui kalimat yang 
sederhana yang tentunya disertai arti dalam bahasa Indonesia.  
- Buku anak paling banyak diminati di kalangan masyarakat. 
d. Threat  
- Sudah banyak beredarnya buku anak yang yang menggunakan 
karakter hewan sebagai tokoh utama dalam cerita. 
2. Cerita Rakyat Nusantara 
Buku ini penulis pilih karena merupakan buku yang berisi kumpulan 
kisah cerita rakyat di Indonesia sebagai bentuk pengenalan budaya 
Nusantara kepada anak-anak, serta telah beberapa kali dicetak ulang 
dan diterbitkan edisi 2017 sebagai edisi terbaru.  SWOT dari buku ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Strength: 
- Ilustrasi menggunakan stylised realism yang sesuai untuk anak-
anak (Male, 2007) dengan bentuk distorsi yang sederhana. 
- Halaman terletak di tengah sehingga mudah terlihat dan tidak 
tertutup jari saat membuka halaman. 
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e. Weakness: 
- Buku ini menerapkan manuscript atau single column grid, 
sehingga susunan halaman terlihat lebih monoton.  
- Menggunakan variasi tipografi yang sangat sedikit pada teks 
yang banyak, sehingga makin menambah kesan monoton pada 
bacaan.  
f. Opportunity: 
- Buku cerita anak merupakan buku yang saaat ini paling banyak 
diminati sehingga banyak judul buku anak yang sering 
diterbitkan. 
- Berdasarkan penuturan Laura Prinsloo dalam detik.com, buku 
bertema budaya lokal merupakan genre yang sedang dinimati 
pihak asing, sehingga buku yang mengangkat cerita rakyat 
memiliki potensi di perkembangan pasar Internasional (Upaya 
menginternasionalkan dongeng Indonesia ke mancanegara. 
Diambil dari https://hot.detik.com/celebofthemonth/book/d-
3463080/upayamenginternasionalkan-dongeng-indonesia-ke-
mancanegara). 
g. Threat: 
- Buku yang mengangkat mengenai kumpulan cerita rakyat 
sudah banyak beredar di Indonesia. 
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3. Panchatantra: 40 More Stories with Moral 
Penulis memilih buku ini karena mengangkat tema yang sama dengan 
buku yang akan penulis rancang, yaitu mengenai kisah Panchatantra. 
Selain itu, diselipkan juga pesan moral dari kisah tersebut pada akhir 
tiap cerita. 
a. Strength: 
- Ukuran 21.59 x 27.94 atau 8.5”x11” merupakan ukuran buku 
standar untuk buku besar (Kehoe,2003). Ukuran yang besar 
pada buku sesuai untuk anak-anak karena format buku ini 
memungkinkan untuk memuat gambar atau ilustrasi yang lebih 
besar, huruf yang lebih jelas, serta konten yang lebih banyak. 
- Susunan tata letak yang jelas antara judul, isi, dan ilustrasi, 
dikarenakan adanya hierarki penempatan yang konsisten serta 
proporsionalnya ukuran gambar terhadap konten tulisan. 
- Adanya pesan moral pada akhir tiap cerita agar anak lebih 
mengerti akan pesan moral yang terkandung dalam kisah 
tersebut. 
b. Weakness: 
- Menggunakan manuscript atau single column grid, sehingga 
susunan halaman berkesan monoton dan kurang menarik untuk 
dibaca oleh anak-anak. 
- Judul cerita dan body text menggunakan typeface yang sama 
sehingga berkesan kaku. 
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- Letak halaman buku kurang nyaman, karena terletak pada 
bagian kiri-kanan buku.  
c. Opportunity: 
- Buku cerita anak merupakan buku yang saaat ini paling populer 
di kalangan masyarakat. 
- Jarang ditemukan buku anak yang mengangkat kisah 
Panchatantra di Indonesia.  
d. Threat: 
- Banyaknya kompetitor yang bertema fabel. 
3.1.3.3 Observasi Referensi 
Penulis melakukan observasi terhadap 4 buku anak-anak, yang akan 
digunakan sebagai sumber referensi penulis dalam menentukan tata 
letak (layout) dan komposisi, konsep buku, jenis huruf, bahan sampul 
buku, teknik penjilidan, interaktivitas, serta gaya ilustrasi. 
Penulis menggunakan referensi dari salah satu buku best seller 
berjudul “Marcy and The Riddle of The Sphinx” karya Joe Todd-Stanton 
dan dipublikasikan oleh Flying Eye Books terbitan tahun 2018, sebagai 
sumber referensi dalam menentukan tata letak atau komposisi, sampul 
buku, penjilidan, serta ilustrasi dari buku yang akan penulis rancang. 
Komposisi buku didominasi dengan ilustrasi sebagai media penyampaian 
cerita dengan tata letak yang bersifat eksploratif dan variatif. Untuk 
sampul buku, penulis memilih untuk menggunakan bahan hardcover yang 
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diberi finishing berupa laminating doff, serta menerapkan teknik penjilidan 
section sewn binding, karena bersifat lebih kuat, bisa terbuka lebar, dan 
sesuai dengan sampul buku berbahan hardcover. Khusus ilustrasi, penulis 
mengambil gaya anatomi karakter, yang menekankan pada bentuk dasar 
seperti kotak, garis, dan lingkaran, serta tidak mempertahankan anatomi 
yang mendetil, namun hanya mengambil ciri khas yang menjadi identitas 
dari karakter tersebut. Contohnya terlihat pada karakter kucing yang 
anatominya terbentuk dari bentuk dasar yaitu kotak dan lingkaran, namun 
tetap mempertahankan bentuk wajahnya layaknya seekor kucing dengan 
mata tajam, kumis, serta hidung dan telinga berbentuk segitiga. 
 
 
Gambar 3.9. Buku Marcy and The Riddle of The Sphinx 
(https://nobrow.net/shop/marcy-and-the-riddle-of-the-sphinx) 
Penulis mengambil referensi ilustrasi dari buku cerita anak fabel 
best seller berjudul “Legenda Naga dari Seluruh Dunia”, karya Faza dan 
dipublikasikan oleh PT Elex Media Komputindo terbitan tahun 2018. 
Referensi yang penulis ambil dari gaya ilustrasi buku ini adalah gaya 
ilustrasinya yang menggunakan gaya stylised realism yang menurut Male 
(2007) sesuai diterapkan pada buku anak-anak dengan tema fiksi atau 
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fantasi. Ilustrasi pada buku ini menggunakan gradasi yang menunjukan 
dimensi dari objek tersebut, serta bentuk yang terdistorsi. Bentuk anatomi 
dari ilustrasi ini terdistorsi, namun tetap mempertahankan susunan dan 
pembagian anatomi yang sebenarnya dari karakter hewan. Hal ini dapat 
terlihat dari bagaimana gaya ilustrasi tersebut mempertahankan adanya 
ruas tangan, kaki, otot, dan lain sebagainya.  
 
Gambar 3.10. Buku Legenda Naga dari Seluruh Dunia 
(Legenda Naga dari Seluruh Dunia, 2018) 
Referensi ketiga penulis ambil dari buku pemenang Hans 
Christian Andersen Award tahun 2014 berjudul “You Can’t Be Too 
Careful!”, karya Roger Mello terbitan Elsewhere Edition tahun 1999. 
Pada buku ini, penulis mengambil referensi ilustrasi dengan bentuk 
karakter yang sangat terdistorsi, dimana bentuk anatomi dari karakter 
dilebih-lebihkan melewati batas wajar. 
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Gambar 3.11. Buku You Can’t Be Too Careful! 
(Mello, 1999) 
Penulis juga mengambil referensi dari buku interaktif berjudul 
“Vampireology”, karya Dugald Steer dan Nicky Raven, dalam 
menentukan desain buku, segi penyampaian cerita, interaktivitas buku, 
pemilihan typeface, serta ilustrasi dari buku yang penulis rancang. Buku 
“Vampireology” bertemakan situasi pada tahun 1900an, sehingga isinya 
didominasi warna coklat kusam yang merepresentasikan kertas atau 
dokumen tua. Dari segi penyampaian informasi, buku ini menggunakan 
perspektif seorang tokoh fiktif bernama Joshua T. Kraik.  Tokoh narator 
ini berfungsi dalam membimbing pembaca menelusuri konten buku 
dengan sudut pandang yang lebih menarik. 
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Gambar 3.12. Buku “Vampireology” 
(“Vampireology”, 2011) 
Interaktif pada buku ini bersifat sederhana, yaitu berupa tempelan surat, 
foto, tiket, notes kecil dan lain sebagainya, yang bisa dibuka dan memiliki 
kesan diselipkan atau disebut pula paper insertion. 
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Gambar 3.13. Paper Insertion pada Buku “Vampireology” 
(Vampireology, 2011) 
Melalui observasi pula, penulis menemukan bahwa secara umum, surat 
memakai sistem single column grid dengan ukuran yang bervariasi. 
Observasi tersebut penulis perkuat menggunakan contoh dari surat kuno 
yang dipamerkan pada museum Lake County Historical Society serta 
kumpulan surat tahun 1900an dari Collectors Weekly.  
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Gambar 3.14. Contoh Surat pada Buku “Vampireology” 
(Vampireology, 2011) 
 
Gambar 3.15. Surat Arsenic and Old Letters dari Pameran Museum Lake County 
Historical Society  
(http://lakehistorycenter.org/wp-content/uploads/2015/08/Arsenic-e1440600370481.jpg) 
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Gambar 3.16. Kumpulan Surat Collectors Weekly  
(https://www.collectorsweekly.com/stories/144120-interesting-old-letters-in-lovely-old-
en) 
Dari contoh surat tersebut, penulis menemukan bahwa surat kuno ditulis 
dengan tulisan tangan script serta menggunakan single column grid dan 
margin yang bebas, sama halnya dengan paper insertion berupa surat yang 
terdapat pada buku “Vampireology”. Buku ini juga dijadikan sebagai 
referensi dalam menentukan tipografi yang berkesan klasik dan tua. Pada 
buku “Vampireology”, body text konten utama dan konten tambahan 
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menggunakan jenis typeface yang berbeda. Khusus konten utama, typeface 
yang dipakai cenderung mudah terbaca dan sesuai diaplikasikan pada teks 
yang banyak dan berparagraf. Sedangkan huruf script digunakan pada teks 
konten tambahan yang informasinya lebih sedikit. 
 
 
Gambar 3.17. Contoh Halaman Tulisan Buku “Vampireology” 
(Vampireology, 2011) 
Dari buku ini pula, penulis mengambil referensi berupa penggunaan gaya 
ilustrasi, dimana konten utama menggunakan gaya ilustrasi dengan gaya 
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yang sama, sedangkan konten tambahan cenderung menerapkan gaya 
ilustrasi yang lebih bervariasi dan bebas. 
 
 
Gambar 3.18. Contoh Halaman Gambar Buku “Vampireology” 
(Vampireology, 2011)  
Observasi juga dilakukan terhadap kemasan buku berjudul 
“Ninette”. Penulis mengambil referensi berupa bahan dari kemasan yang 
menggunakan bahan kertas, desainnya yang sederhana, serta sistem 
sobekan dari kemasan yang vertikal dan terletak pada bagian kanan 
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permukaan kemasan. Poin yang dijual dari kemasan ini kemampuan 
kemasan ini dalam menimbulkan rasa penasaran akan informasi apa yang 
terkandung dalam buku itu melalui adalah desainnya yang misterius dan 
sederhana sehingga konsumen lebih tertarik untuk membelinya.  
  
Gambar 3.19. Buku “Ninette” 
(Art in Book, 2015) 
Selain melakukan observasi dari buku, penulis juga melakukan 
observasi terhadap kartu pos beserta amplop surat kuno tahun 1800an. 
  
Gambar 3.20. Kartu Pos Kuno 
(https://imageshack.com/f/nmoju1j)  
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Gambar 3.21. Amplop Kuno 
(http://koleksitempodoeloe.blogspot.com/2011/04/sampul-surat-amplop-kuno-indonesia-
di.html) 
Penulis akan menggunakannya sebagai referensi dalam mendesain 
halaman yang memiliki konsep serupa dengan kartu pos dan amplop surat, 
serta dalam merancang desain logo kantor pos dan prangko. Selain itu, 
penulis juga akan menjadikannya sebagai referensi dalam pemilihan 
tipografi, dimana serif biasa dipakai pada teks yang besar dan dominan, 
sans serif biasa diterapkan pada stampel atau pada teks yang lebih kecil, 
sedangkan huruf script diaplikasikan pada teks yang ditulis dengan 
tangan. 
3.1.4 Survey Design 
Menurut Creswell (2012), survey design merupakan prosedur dalam penelitian 
kuantitatif yang berfungsi dalam mengidentifikasi perilaku, atau karakteristik dari 
suatu populasi yang diambil berdasarkan sampel yang sudah ditentukan 
(hlm.376). Penulis melakukan survey design dengan menggunakan kuesioner 
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yang penulis sebarkan ke anak-anak berumur 7-11 tahun dengan tingkat kelas 
ekonomi menengah ke atas. Dengan dilaksanakan prosedur ini, dapat 
mengerucutkan gaya ilustrasi yang nantinya akan penulis pakai.  
1. Prosedur pemilihan gaya ilustrasi 
Male (2007) menyatakan bahwa gaya ilustrasi stylised realism merupakan 
gaya yang sesuai digunakan untuk buku anak dengan tema fantasi atau 
fiksi yang memiliki adegan dramatis bertokoh makhluk imajinatif seperti 
hewan yang bisa berbicara, monster, alien, dan sejenisnya. Stylised realism 
menekankan pada penggunaan warna gelap terang yang menunjukan 
dimensi serta bentuk terdistorsi. Berdasarkan teori tersebut, penulis lalu 
membuat kuesioner dengan 3 pilihan gaya ilustrasi dengan tingkat 
kedistorsian anatomi karakter yang berbeda berdasarkan referensi ilustrasi 
yang penulis dapatkan dari hasil observasi.  
Ilustrasi opsi “A” menggunakan gaya ilustrasi dari buku “Legenda 
Naga dari Seluruh Dunia” yang memiliki tingkat kedistorsian yang rendah. 
Ciri anatomi tersebut lalu penulis terapkan dalam bentuk karakter singa 
dan manusia. 
 
Gambar 3.22. Ilustrasi Pilihan A pada Kuesioner 
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Ilustrasi opsi “B” menggunakan bentuk ilustrasi yang lebih sederhana 
dengan tingkat kedistorsian yang cukup. Referensi ilustrasi ini diambil dari 
buku “Marcy and The Riddle of The Sphinx”.  
 
Gambar 3.23. Ilustrasi Pilihan B pada Kuesioner 
Ilustrasi opsi “C” diambil dari referensi buku berjudul “You Can’t Be Too 
Careful!”, yang menggunakan gaya ilustrasi dengan tingkat kedistorsian 
yang tinggi.  
 
Gambar 3.24. Ilustrasi Pilihan C pada Kuesioner 
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2. Penyebaran kuesioner. 
 
Gambar 3.25. Kuesioner 
 
Penulis melakukan penyebaran kuesioner secara langsung kepada anak 
berumur 7-11 di Sekolah Dasar Tarakanita Citra Raya, Tangerang. 
Kuesioner tersebut penulis sebarkan pada tanggal 29 September 2018. 
Penulis menggunakan perhitungan rule of thumb yang dikemukakan oleh 
Roscoe (1975), dimana sampel diambil berdasarkan dari pembagian 
kategori tertentu dengan kuantitas sebanyak 30-500 sampel. Oleh karena 
itu, penulis menentukan kategori berupa anak dari kelas 2-5 SD, sebagai 
perwakilan dari anak berumur 7-11 tahun. 
3. Hasil kuesioner. 
Penulis mendapatkan sebanyak 136 responden secara langsung, dengan 
rincian sebagai berikut: 
a. Kelas 2 SD sebanyak 36 responden 
b. Kelas 3 SD sebanyak 35 responden 
c. Kelas 4 SD sebanyak 31 responden 
d. Kelas 5 SD sebanyak 34 responden 
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Dari hasil kuesioner yang telah penulis sebarkan, didapatkan hasil 
bahwa sebanyak 47 responden memilih gaya visual A, 67 responden 
memilih gaya visual B, sedangkan 22 responden memilih gaya visual C. 
Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden lebih menyukai 
gaya ilustrasi stylised realism B dengan karakteristik tubuh yang lebih 
sederhana, distorsi, agak kaku, serta memiliki bentuk yang solid. 
3.2. Metodologi Perancangan 
Penulis menggunakan metodologi perancangan menurut Seuling (2005).  
1. Pustaka dan referensi 
Penulis harus terlebih dahulu menentukan tujuan dan target dari 
perancangan buku yang penulis buat. Untuk menambah wawasan 
terhadap jenis buku yang nantinya akan dirancang, penulis akan 
melakukan observasi serta analisis terhadap buku-buku anak yang sudah 
beredar di masyarakat. Penulis perlu membaca dan mengobservasi buku 
dari berbagai macam kategori dan melakukan studi terhadap kelebihan 
dan kekurangan buku tersebut. Proses ini dapat meningkatkan 
pemahaman penulis akan format dan jenis buku yang baik dan sesuai 
untuk target (hlm. 5-9)  
2. Membangun Ide dan Konsep  
Tahap ini merupakan tahap pengembangan ide. Proses ini dimulai dengan 
mencatat dan menuangkan seluruh ide dalam bentuk kata kunci, yang 
nantinya akan dikembangkan melalui pengumpulan serta observasi dari 
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media-media di sekitar penulis. Penulis perlu mengumpulkan sebanyak 
mungkin referensi dan ide dari orang lain untuk dikembangkan dan 
dijadikan sebagai sumber inspirasi, yang tentunya didukung dengan 
pengalaman penulis sendiri. Setelah itu, penulis diharuskan untuk 
menentukan satu ide yang nantinya akan menjadi landasan dalam pembuatan 
konsep. (39-45)  
3. Merancang Buku  
Setelah penulis sudah mendapatkan konsep, penulis akan melanjutkan 
tahap perancangan buku dimana penulis akan membuat dan 
mengembangkan gaya. Dalam tahap ini, penulis perlu 
mempertimbangkan kesesuaian gaya buku terhadap taget pembaca. Usia 
pembaca sangatlah menentukan, semakin tua umurnya, semakin 
berbeda pula keinginan mereka. Jalan cerita, karakter dan latar 
merupakan faktor yang perlu penulis ketahui dalam membedakan 
kelompok pembaca. Penulis perlu melakukan revisi berulang kali untuk 
menemukan hasil yang sesuai. Selain itu, masukan dari orang lain 
sangat diperlukan untuk menghindari kesalahan yang fatal (hlm. 57-61).  
4. Produksi  
Yang terakhir merupakan tahap pemasaran. Penulis perlu mengajukan buku 
yang penulis rancang kepada penerbit agar dapat disebarluaskan, namun 
perlu diketahui bahwa penulis juga harus memiliki wawasan akan kondisi 
pasar yang ada, oleh karena itu perancangan buku tersebut harus mengikuti 
ketentuan yang ditetapkan oleh penerbit. 
